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ABSTRAK
Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah sangat tergantung dari beberapa faktor. 

Faktor yang sangat penting antara lain adalah penerapan budaya sekolah ke arah peningkatan 
mutu. Budaya sekolah merupakan hal yang positif yang harus dipertahankan dan dilaksanakan 
oleh semua warga sekolah tanpa merasa terpaksa. Budaya sekolah yang harus dipertahankan 
salah satunya adalah masalah kedisiplinan, termasuk disiplin para guru dalam kehadiran di 
kelas pada proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan disiplin para guru dapat diupayakan 
melalui bermacam-macam cara. 

Dalam Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini, dicobakan tindakan berupa penerapan 
reward and punishment untuk para guru di SDN No 178/VIII Rantau Kembang Kecamatan 
Rimbo Ilir Kabupaten Tebo.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, karena dari hasil penelitian dan analisa 
data, ternyata pada siklus kedua, kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas pada proses 
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Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan disiplin guru dalam 
kehadiran di kelas pada kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan penerapan reward 
and punishment kepada guru.

Kata kunci: disiplin guru, reward and punishment

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Usaha meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia, untuk 
mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, dimana pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
kecerdasan, dan ketrampilan.

Untuk melaksanakan tugas dalam meningkatkan mutu pendidikan maka diadakan proses 
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atau tidaknya pencapaian tujuan belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu tugas dan peran 
guru bukan saja mendidik, mengajar dan melatih tetapi juga bagaimana guru dapat membaca 
situasi kelas dan kondisi dan kondisi siswanya dalam menerima pelajaran.

Untuk meningkatkan peranan guru dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar 
siswa, maka guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan 
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mampu mengelola kelas. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik dan 
mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah. Sementara pegawai dunia pendidikan merupakan bagian dari 
tenaga kependidikan, yaitu anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk 
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Dalam informasi tentang wawasan Wiyatamandala, 
kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental yang mengandung kerelaan mematuhi semua 
ketentuan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tangung jawab. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, kedisiplinan guru dan pegawai adalah sikap 
penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya 
sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan anak didiknya. Karena bagaimana 
pun seorang guru atau tenaga kependidikan (pegawai), merupakan cermin bagi anak didiknya 
dalam sikap atau teladan, dan sikap disiplin guru dan tenaga kependidikan (pegawai) akan 
memberikan warna terhadap hasil pendidikan yang jauh lebih baik.

Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada beberapa faktor di antaranya 
adalah faktor guru. Guru sangat memegang peranan penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran. Guru yang mempunyai kompetensi yang baik tentunya akan sangat mendukung 
keberhasilan proses pembelajaran.

Peranan guru selain sebagai seorang pengajar, guru juga berperan sebagai seorang pendidik. 
Pendidik adalah seiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi (Sutari Imam Barnado, 1989: 44). Sehinggga sebagai 
pendidik, seorang guru harus memiliki kesadaran atau merasa mempunyai tugas dan kewajiban 
untuk mendidik. Tugas mendidik adalah tugas yang amat mulia atas dasar “panggilan” yang 
teramat suci. Sebagai komponen sentral dalam sistem pendidikan, pendidik mempunyai 
peran utama dalam membangun fondamen-fondamen hari depan corak kemanusiaan. Corak 
kemanusiaan yang dibangun dalam rangka pembangunan nasional kita adalah “Manusia 
Indonesia Seutuhnya”, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, percaya diri disiplin, bermoral dan bertanggung jawab. Untuk mewujudkan hal itu, 
keteladanan dari seorang guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan.

Keteladanan guru dapat dilihat dari perilaku guru sehari-hari baik di dalam sekolah maupun 
di luar sekolah. Selain keteladanan guru, kedisiplinan guru juga menjadi salah satu hal penting 
yang harus dimiliki oleh guru sebagai seorang pengajar dan pendidik.

Fakta di lapangan yang sering kita jumpai di sekolah adalah kurang disiplinnya guru, 
terutama masalah disiplin guru masuk ke dalam kelas pada saat kegiatan pembelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Sekolah 
dengan judul: ”Upaya Meningkatkan Disiplin Guru dalam Kehadiran Mengajar di Kelas melalui 
Penerapan Reward and Punishment di SDN No 178/VIII Rantau Kembang Kecamatan Rimbo 
Ilir Kabupaten Tebo.”

KAJIAN PUSTAKA
Deskripsi Sekolah

SD Negeri No 178/VIII Rantau Kembang adalah merupakan salah satu dari 14 sekolah 
SD Negeri yang berada di wilayah kecamatan Rimbo Ilir, kabupaten Tebo. Terletak di tengah 
perkebunan karet masyarakat sehingga mempunyai hawa yang sejuk dan pemandangan yang 
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indah. SD Negeri No 178/VIII Rantau Kembang, beralamat di Jl. Loging IV desa/kelurahan 
Rantau Kembang, kecamatan Rimbo Ilir kabupaten Tebo.

Jarak sekolah dari ibu kota kabupaten, lebih kurang adalah 35 km, dan jarak dari ibu kota 
kecamatan, lebih kurang 17 km. Sekolah ini berdiri pada tahun 2002. Jumlah guru sekarang 
berjumlah 8 orang, dan jumlah siswa sebanyak 141 orang.

Kajian Teori
Di masa lalu, kepala sekolah yang berperan sebagai manajer yang efektif telah dianggap 

cukup. Di masa itu, kebanyakan kepala sekolah diharapkan mentaati ketentuan dan kebijakan 
Dinas Pendidikan, mengatasi isu-isu ketenagaan, pengadaan fasilitas dan infrastruktur, 
menyesuaikan anggaran, memelihara agar gedung sekolah nyaman dan aman, memelihara 
hubungan dengan masyarakat, memastikan kantin sekolah dan UKS berjalan lancar. Semua ini 
masih tetap harus dilakukan oleh kepala sekolah. Akan tetapi, sekarang kepala sekolah harus 
melakukan hal yang lebih dari semua itu.

Berbagai penelitian menunjukkan peran kunci yang dapat dilakukan kepala sekolah agar 
dapat meningkatkan belajar dan pembelajaran, jelas bahwa kepala sekolah harus berperan 
sebagai leaders for learning (The Institute for Educational Leadership, 2000). Para kepala 
sekolah harus mengetahui isi pelajaran dan teknikteknik pedagogis. Para kepala sekolah harus 
bekerja bersama guru untuk meningkatkan keterampilan. Kepala sekolah harus mengumpulkan, 
menganalisis, dan menggunakan data dengan cara-cara yang menumbuhkan keunggulan. 
Mereka harus berkumpul siswa, guru, orang tua, organisasi-organisasi layanan sosial dan 
kesehatan. 

Organisasi kepemudaan, dunia usaha, warga sekitar sekolah untuk meningkatkan kinerja 
siswa. Selanjutnya para kepala sekolah itu juga harus memiliki keterampilan dan pengetahuan 
kepemimpinan dalam rangka memanfaatkan kewenangannya untuk mencari strategi-strategi 
yang diperlukan. Mereka seharusnya melakukan itu semua, akan tetapi sayang, sering dijumpai 
bahwa mereka tidak melakukannya.

Meskipun masyarakat pada umumnya memberi sorotan kepada kepala sekolah ketika hasil 
Ujian Nasional siswa diumumkan dan mengajukan usul untuk memberi sanksi apabila sekolah 
tidak menunjukkan hasil sebagaimana diharapkan, para kepala sekolah di masa lalu tidak 
banyak melalukan persiapan atau melakukan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan 
untuk membekali diri dalam rangka melaksanakan peran baru tersebut.

Pihak pemerintah daerah, atau dinas pendidikan, selama ini juga lebih banyak mendorong 
kepala sekolah untuk sekedar mentaati peraturan yang ada, berusaha untuk mengelola tuntutan 
menjalankan kepala sekolah yang berlipat ganda di era meningkatnya harapan, kebutuhan siswa 
yang kompleks, akuntabilitas yang terus meningkat, peningkatan keberagaman, dan sabagainya. 
Tidak ada alternatif lain, masyarakat di seluruh negeri ini harus “reinvent the principalship” 
untuk memampukan para kepala sekolah dalam menghadapi tantangan abad 21, dan untuk 
menjamin para pemimpin bagi belajar siswa yang dibutuhkan untuk membimbing agar sekolah 
dan siswanya yang dipimpinnya mencapai keberhasilan.

Pendidikan bukan hanya sekedar mengawetkan kebudayaan dan meneruskannya dari 
generasi ke generasi, akan tetapi juga diharapkan pendidikan ini dapat mengubah dan 
mengembangkan suatu pengetahuan. Pendidikan bukan hanya menyampaikan keterampilan 
yang sudah dikenal, namun harus dapat meramalkan berbagai jenis keterampilan dan kemahiran 
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yang akan datang, dan sekaligus menemukan cara yang tepat dan cepat dikuasai oleh anak 
didik.(Budiningsih, 2005).

Kemampuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang tentu sesuai tingkat pendidikan 
yang diikutinya. Semakin tinggi pendidikan, maka di asumsikan semakin tinggi pula tingkat 
pengetahuan. Hal ini menggambarkan bahwa fungsi pendidikan dapat meningkatkan 
kesejahteraan, karena seseorang yang berpendidikan atau memiliki pendidikan tersebut dapat 
terhindar dari kebodohan dan juga kemiskinan.

Dapat ditegaskan fungsi pendidikan adalah membimbing anak didik ke arah suatu tujuan 
yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil membawa anak 
didik kepada tujuan itu (Sagala, 2003). Pada kegiatan belajar mengajar tenaga kependidikan 
(guru) merupakan suatu komponen yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru 
sebagai tenaga pendidik adalah seseorang atau sekelompok orang yang berprofesi mengelola 
kegiatan belajar mengajar, serta seperangkat lainnya yang memungkinkan berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar lebih efektif. Berdasarkan atas tugas mengajarnya, maka dia harus 
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guru dipahami demikian penting sebagai ujung tombak dalam pembelajaran dan pencapaian 
mutu hasil belajar peserta didik (Sagala, 2003).

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran serta peningkatan mutu sekolah tidak hanya 
menjadi tanggung jawab kepala sekolah saja, akan tetapi menjadi tanggung jawab bersama 
antara, guru, orang tua atau masyarakat serta pemerintah. Dalam bidang pendidikan, yang 
dimaksud dengan mutu memiliki pengertian sesuai dengan makna yang terkandung dalam 
siklus pembelajaran. Secara ringkas dapat disebutkan beberapa kata kunci pengertian mutu, 
yaitu: sesuai standar (��
����������
����), sesuai penggunaan pasar/pelanggan (��
����������), 
sesuai perkembangan kebutuhan (��
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��), dan sesuai lingkungan global 
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Adapun yang dimaksud mutu sesuai dengan standar, yaitu jika salah satu aspek dalam 
pengelolaan pendidikan itu sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Garvin seperti dikutip 
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suatu mutu, yaitu: (1) kinerja (performance), (2) feature, (3) kehandalan (reliability), (4) 
��
��	�����conformance), (5) durability, (6) kompetensi pelayanan (servitability), (7) estetika 
(aestetics), dan (8) kualitas yang dipersepsikan pelanggan yang bersifat subjektif.

Dalam pandangan masyarakat umum sering dijumpai bahwa mutu sekolah atau keunggulan 
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disediakan. Ada pula masyarakat yang berpendapat bahwa kualitas sekolah dapat dilihat dari 
jumlah lulusan sekolah tersebut yang diterima di jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk dapat 
memahami kualitas pendidikan formal di sekolah, perlu kiranya melihat pendidikan formal di 
sekolah sebagai suatu sistem. Selanjutnya mutu sistem tergantung pada mutu komponen yang 
membentuk sistem, serta proses yang berlangsung hingga membuahkan hasil. 

Kinerja guru menjadi salah satu unsur dalam upaya peningkatan mutu sekolah. Kinerja guru 
meliputi kedisiplinan guru dan etos kerja. Apabila kedisiplinan telah menjadi budaya sekolah, maka 
arah pencapaian peningkatan mutu sekolah akan tercapai. Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan 
yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap semua unsur 
dan komponen sekolah termasuk stakeholders pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di 
sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. 
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Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang 
diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, 
yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh 
unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk 
opini masyarakat yang sama dengan sekolah. (Akhmad Sudrajat, 2010).

Beberapa manfaat yang bisa diambil dari upaya pengembangan budaya sekolah, di 
antaranya: (1) menjamin kualitas kerja yang lebih baik; (2) membuka seluruh jaringan 
komunikasi dari segala jenis dan level baik komunikasi vertical maupun horisontal; (3) lebih 
terbuka dan transparan; (4) menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi; 
(4) meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan; (5) jika menemukan kesalahan akan 
segera dapat diperbaiki; dan (6) dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK. 
Selain beberapa manfaat di atas, manfaat lain bagi individu (pribadi) dan kelompok adalah: (1) 
meningkatkan kepuasan kerja; (2) pergaulan lebih akrab; (3) disiplin meningkat; (4) pengawasan 
fungsional bisa lebih ringan; (5) muncul keinginan untuk selalu ingin berbuat proaktif; (6) 
belajar dan berprestasi terus serta; dan (7) selalu ingin memberikan yang terbaik bagi sekolah, 
keluarga, orang lain dan diri sendiri. 

METODE PENELITIAN
Pentahapan Penelitian Tindakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS). PTS merupakan suatu prosedur penelitian yang diadaptasi dari Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) (Panitia Pelaksana Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Rayon 10 Jawa Barat, 2009: 73). 
Penelitian Tindakan Sekolah merupakan “(1) penelitian partisipatoris yang menekankan pada 
��
����
���
�������������������
������	��
��
������
�����
�������

�
��	����
��
���������
�
terhadap suatu kondisi nyata; (2) memperdalam pemahaman terhadap tindakan yang dilakukan; 
dan (3) memperbaiki situasi dan kondisi sekolah atau pembelajaran secara praktis” (Depdiknas, 
2008: 11-12). Secara singkat, PTS bertujuan untuk mencari pemecahan permasalahan nyata 
yang terjadi di sekolah-sekolah, sekaligus mencari jawaban ilmiah bagaimana masalah-masalah 
tersebut bisa dipecahkan melalui suatu tindakan perbaikan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tindakan ini ialah pendekatan kualitatif. 
Artinya, penelitian ini dilakukan karena ditemukan permasalahan rendahnya tingkat 
kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas pada proses kegiatan belajar mengajar. Permasalahan 
ini ditindaklanjuti dengan cara menerapkan sebuah model pembinaan kepada guru berupa 
penerapan Reward dan Punishment yang dilakukan oleh kepala sekolah, kegiatan tersebut 
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siklus-siklus berikutnya.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart (1998) 
yang diadopsi oleh Suranto (2000: 49) yang kemudian diadaptasikan dalam penelitian ini. Model 
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masalah. Seperti yang diungkapkan oleh Mills (2001: 17) “Stephen Kemmis has created a well 
known representation of the action research spiral …”. Peneliti menggunakan model ini karena 
dianggap paling praktis dan aktual. 

Sudiman



30

Inspirator Guru

Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini, terdiri atas beberapa tahap, yaitu: perencanaan, 
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Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian: SDN No 178/VIII Rantau Kembang, kabupaten Tebo. Waktu penelitian: 

15 Januari 2020 s.d. 15 Maret 2020.

Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian tindakan sekolah ini adalah guru-guru di SDN No 178/VIII 

Rantau Kembang, kabupaten Tebo sejumlah 8 orang guru, terdiri atas 2 orang guru PNS, dan 6 
orang guru non PNS.

Tindakan
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemberian reward dan punishment kepada 

guru mengenai kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas dalam proses pembelajaran oleh kepala 
sekolah. Diharapkan dengan pemberian reward dan punishment yang diberikan oleh kepala sekolah 
akan terjadi perubahan atau peningkatan kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas dalam proses 
pembelajaran. Karena keterbatasan waktu, Penelitian Tindakan Sekolah ini hanya dilaksanakan 
sebanyak dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan selama satu minggu.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dari penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data kualitatif 

yang diperoleh dari observasi, pengamatan, maupun wawancara. 

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan sekolah ini antara lain 

adalah: skala penilaian, lembar pengamatan, dan angket.

Teknik Analisis Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data kualitatif yang 

bersumber dari data primer maupun empiris. Melalui analisa data ini, dapat diketahui ada 
tidaknya peningkatan kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas melalui pemberian reward 
dan punishment yang merupakan fokus dari Penelitian Tindakan Sekolah ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan waktu yang tersedia, serta dengan dua siklus sudah peneliti anggap cukup untuk 
peningkatan disiplin guru dalam kehadiran di kelas pada kegiatan belajar mengajar.
Siklus I
1. Perencanaan

 Perencanaan adalah langkah awal yang dilakukan oleh peneliti saat akan memulai 
tindakan. Agar perencanaan mudah dipahami dan dilaksanakan oleh peneliti yang akan 
melakukan tindakan, maka peneliti membuat rencana tindakan sebagai berikut:
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a. Merumuskan masalah yang akan dicari solusinya. Dalam penelitian ini masalah 
yang akan dicari solusinya adalah masih banyaknya guru yang kurang disiplin dalam 
kehadiran di kelas pada proses belajar mengajar. 

b. Merumusan tujuan penyelesaian masalah/tujuan menghadapi tantangan/tujuan 
melakukan inovasi/tindakan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil rencana untuk 
melakukan tindakan memberikan reward dan punishment kepada guru-guru untuk 
meningkatkan kedisiplinan guru dalam kehadiran di kelas pada proses belajar mengajar.

c. Merumusan indikator keberhasilan penerapan reward dan punishment dalam 
meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran di kelas pada proses belajar mengajar. 
Indikator keberhasilan penerapan tindakan ini peneliti tetapkan sebesar 75%, artinya 
tindakan ini dinyatakan berhasil apabila 75% guru tidak terlambat masuk kelas dalam 
proses pembelajaran. 

d. Merumusan langkah-langkah kegiatan penyelesaian masalah/kegiatan menghadapi 
tantangan/kegiatan melakukan tindakan. Langkah-langkah yang diambil peneliti 
dalam melakukan tindakan antara lain adalah melakukan sosialisasi kepada para 
guru mengenai penelitian yang akan dilaksanakan, serta menyampaikan tujuan dari 
penerapan tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Kepada para guru disampaikan 
mengenai penerapan reward dan punishment yang akan diterapkan dalam penelitian 
ini. Pada siklus pertama ini, akan dipampang/ditempel diruang guru, maupun di ruang 
TU, peringkat nama-nama guru yang paling rendah tingkat keterlambatan masuk 
kelasnya sampai yang paling tinggi tingkat keterlambatannya. 
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dalam penyelesaian masalah/menghadapi tantangan/melakukan tindakan. Peneliti 
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yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah: guru, guru piket, TU, dan siswa. 
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pengumpulan data yang diambil oleh peneliti merupakan data kualitatif melalui 
observasi, pengamatan serta wawancara kepada siswa mengenai kehadiran guru di 
kelas pada kegiatan belajar mengajar. 

g. Penyusunan instrumen pengamatan dan evaluasi. Dalam pengambilan data, peneliti 
menggunakan instrument berupa lembar observasi/pengamatan, skala penilaian serta 
angket yang disebarkan kepada siswa, untuk mengetahui penilaian dari siswa mengenai 
tingkat kehadiran guru di kelas dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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dalam penelitian ini antara lain: kertas (lembar pengamatan), alat tulis berupa balpoin, 
serta jam dinding yang ada disetiap kelas, serta rekap jumlah kehadiran dari setiap 
guru. 

2. Pelaksanaan
 Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, 
antara lain:
a. Menyebarkan lembar pengamatan kepada setiap ketua kelas atau sekretaris kelas 

sebanyak 12 set, sesuai dengan banyaknya jumlah rombongan belajar di SDN No 178/
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VIII Rantau Kembang sebanyak 6 rombongan belajar. Dalam lembar pengamatan itu, 
telah dibuat daftar guru yang mengajar di kelas itu setiap jam dan diberi kolom jam 
masuk kelas serta jam keluar kelas.

b. Berkoordinasi dengan petugas piket yang setiap hari terdiri dari 2 orang petugas, yaitu 
dari guru yang tidak mempunyai jam mengajar pada hari itu dan satu orang dari tata 
usaha. Petugas piket akan mengedarkan daftar hadir guru di kelas yang telah dibuat 
agar dapat melihat tingkat kehadiran guru di setiap kelas dan disetiap pergantian jam 
pelajaran. Guru yang terlambat lebih dari 15 menit, dianggap tidak hadir dan diberi 
tanda silang. 

c. Setelah selesai jam pelajaran, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan, baik dari 
guru piket, dari siswa maupun dari peneliti. 

d. Kegiatan tersebut dilakukan terus setiap hari kepada setiap guru selama satu minggu 
(satu siklus). 

3. Pengamatan dan Evaluasi
 Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 
observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru yang berjumlah 8 orang. 
Selama pengamatan peneliti dibantu atau berkolaborasi dengan guru piket.
 Pengamatan oleh peneliti meliputi:
a. Kehadiran guru di kelas.
b. Tingkat keterlambatan guru masuk kelas.
c. Waktu meninggalkan kelas setelah selesai pelajaran.

 Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada 
pengurus kelas untuk mengamati kehadiran guru di kelas. 
 Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di kelas pada proses 
belajar mengajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Rekapitulasi Tingkat Keterlambatan Guru pada Kehadiran di Kelas Siklus I
Waktu Keterlambatan/Jumlah/Persentase

Kurang dari 10 menit 10 menit s/d 15 menit Lebih dari 15 menit
1 guru 3 guru 4 guru
12,5% 37,5% 50%

 Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses pembelajaran 
diperoleh data, sebanyak 1 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 3 orang 
guru terlambat masuk kelas 10 menit sampai dengan 15 menit, dan 4 orang guru terlambat 
masuk kelas lebih dari 15 menit. 
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 Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat keterlambatan guru masuk 
kelas lebih dari 15 menit pada proses kegiatan belajar mengajar masih tinggi yaitu 4 orang 
atau 50%. Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan ini 
adalah 75%, atau bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 10 menit. Pada siklus pertama 
ini guru yang tidak terlambat lebih dari 10 menit baru 37,5%, jadi peneliti berkesimpulan 
harus diadakan penelitian atau tindakan lagi pada siklus berikutnya atau siklus kedua.
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kolaborator untuk menentukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 
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�reward dan 
punishment yang lebih tegas lagi daripada siklus pertama.

Siklus II
1. Perencanaan
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tindakan reward dan punishment yang lebih tegas dibandingkan dengan siklus pertama.
 Peneliti merencanakan untuk mengumumkan hasil observasi mengenai tingkat 
keterlambatan guru masuk kelas dalam proses belajar mengajar, pada kegiatan upacara 
bendera hari Senin. Hal ini terlebih dahulu disosialisasikan kepada semua guru pada saat 
������������
�������	��
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2. Pelaksanaan
 Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah pada siklus yang kedua ini dilaksanakan 
melalui beberapa kegiatan, antara lain:
a. Menyebarkan lembar pengamatan kepada setiap ketua kelas atau sekretaris kelas 

sebanyak 12 set, sesuai dengan banyaknya jumlah rombongan belajar di SDN No 178/
VIII Rantau Kembang sebanyak 6 rombongan belajar. Dalam lembar pengamatan itu, 
telah dibuat daftar guru yang mengajar di kelas itu setiap jam dan diberi kolom jam 
masuk kelas serta jam keluar kelas. Lembar pengamatan dapat dilihat pada lampiran. 

b. Berkoordinasi dengan petugas piket yang setiap hari terdiri dari 2 orang petugas, yaitu 
dari guru yang tidak mempunyai jam mengajar pada hari itu dan satu orang dari tata 
usaha. Petugas piket akan mengedarkan daftar hadir guru di kelas yang telah dibuat 
agar dapat melihat tingkat kehadiran guru disetiap kelas dan disetiap pergantian jam 
pelajaran. Guru yang terlambat lebih dari 15 menit, dianggap tidak hadir dan diberi 
tanda silang.

c. Setelah selesai jam pelajaran, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan, baik dari 
guru piket, dari siswa maupun dari peneliti. Kegiatan tersebut dilakukan terus setiap 
hari kepada setiap guru selama satu minggu (satu siklus) pada siklus kedua.

3. Pengamatan dan Evaluasi
 Pengamatan atau observasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar 
observasi selama satu minggu (satu siklus), untuk semua guru yang berjumlah 8 orang. 
Selama pengamatan peneliti dibantu atau berkolaborasi dengan guru piket.
 Pengamatan oleh peneliti meliputi:
a. Kehadiran guru di kelas.
b. Tingkat keterlambatan guru masuk kelas.
c. Waktu meninggalkan kelas setelah selesai pelajaran.

 Peneliti juga melakukan penilaian dari hasil lembar observasi yang dibagikan kepada 
pengurus kelas untuk mengamati kehadiran guru di kelas. 
 Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di kelas pada proses 
belajar mengajar pada siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut:

Rekapitulasi Tingkat Keterlambatan Guru pada Kehadiran di Kelas Siklus II
Waktu Keterlambatan/Jumlah/Persentase

Kurang dari 10 menit 10 menit s/d 15 menit Lebih dari 15 menit
7 1 0

87,5% 12,5% 0%

 Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses pembelajaran 
diperoleh data, sebanyak 7 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 10 menit, 1 orang 
guru terlambat masuk kelas 10 menit sampai dengan 15 menit, dan tidak ada satu orangpun 
guru yang terlambat masuk kelas lebih dari 15 menit. 
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 Untuk lebih jelasnya, tingkat keterlambatan guru masuk kelas pada proses belajar 
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 Dari hasil observasi pada siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat ada penurunan 
tingkat keterlambatan guru di kelas pada kegiatan belajar mengajar, atau terdapat 
peningkatan kehadiran guru di kelas.
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kelemahan atau kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus kedua tersebut. 
 Dari hasil observasi dan data yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
tindakan yang dilaksanakan pada siklus kedua dinyatakan berhasil, karena terdapat 87,5% 
guru yang terlambat kurang dari 10 menit, atau melebihi target yang telah ditentukan 
sebesar 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
reward dan punishment efektif untuk meningkatkan disiplin kehadiran guru di kelas pada 
kegiatan belajar mengajar. 
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Data yang diperoleh menunjukan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan berupa 
reward dan punishment, guru yang terlambat lebih dari 15 menit adalah 0 (100%), dan guru 
yang terlambat kurang dari 10 menit sebanyak 7 (87,5%) orang guru. Penerapan reward dan 
punishment dapat meningkat disiplin guru hadir di dalam kelas pada kegiatan belajar mengajar 
di SDN No 178/VIII Rantau Kembang.

 
SARAN

Karena adanya pengaruh positif penerapan reward dan punishment terhadap disiplin guru 
hadir di dalam kelas pada kegiatan belajar mengajar, maka melalui kesempatan ini peneliti 
mengajukan beberapa saran:
1. Semua kepada kepala sekolah disarankan melakukan penerapan reward dan punishment 

untuk meningkatkan disiplin guru hadir di dalam kelas pada kegiatan belajar mengajar di 
sekolah.

2. Kepada semua guru dalam melaksanakan tugas untuk dapat meningkatkan disiplin dalam 
kehadiran di kelas sebagai bentuk pelayanan minimal kepada peserta didik di sekolah.
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